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ABSTRAK

Penilaian kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang penting bagi manajemen, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah melalui analisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai kondisi dan posisi keuangan perusahaan
serta potensi pengembangan di masa depan. PT Adhi Karya (Persero) Thk merupakan salah satu perusahaan konstruksi
terkemuka di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perusahaan publik, PT Adhi Karya (Persero)
Tbk wajib mempublikasikan laporan keuangannya secara berkala. Analisis terhadap laporan keuangan PT Adhi Karya
(Persero) Thk dapat memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini akan berfokus pada
analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio rentabilitas, solvabilitas, dan likuiditas. Metode Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode deskriptif. Metode Analisis Data Metode yang dipakai
adalah metode analisis data deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data laporan keuangan dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Hasil dari analisis Rasio Rentabilitas secara
keseluruhan kondisi perusahaan dalam kondisi baik. Dari analisis Rasio Likuiditas kondisi perusahaan pada kurun
waktu dari tahun 2021-2023 berada pada posisi fluktuasi. Dari analisis Rasio Solvabilitas secara keseluruhan kondisi
perusahaan pada berada pada posisi solvable.

Kata kunci : analisis keuangan, Kinerja keuangan, laporan keuangan

PENDAHULUAN

Penilaian kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang penting bagi manajemen, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah melalui analisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai kondisi dan posisi keuangan perusahaan
serta potensi pengembangan di masa depan.

PT Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perusahaan publik, PT Adhi Karya (Persero) Thk wajib mempublikasikan
laporan keuangannya secara berkala. Analisis terhadap laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Thk dapat
memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini akan berfokus pada analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio rentabilitas, solvabilitas, dan
likuiditas. Rasio-rasio tersebut dapat memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek, serta mengelola aset dan utang secara efektif.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan ditinjau dari aspek rentabilitas, solvabilitas, dan likuiditas,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja keuangan PT Adhi Karya
(Persero) Thbk. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi manajemen perusahaan, investor, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam mengambil keputusan yang tepat terkait dengan kondisi keuangan perusahaan.

METODE
Dalam pengerjaan penelitian jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang berupa laporan keuangan
dari tahun 2021-2023. Luh titi (2023:9) Data kuantitatif merupakan data yang dinyatakan dalam angka, dimana nilai
numerik bisa besar atau kecil. Nilai numerik mungkin sesuai dengan kategori atau label tertentu. yaitu dengan meneliti
dan menjabarkan data-data laporan keuangan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, serta rentabilitas
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dari perusahaan tersebut.

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono, 1999:11).

Metode yang dipakai adalah metode analisis data deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data
laporan keuangan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. RENTABILITAS
1. ROI (Return On Investment)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. ROI
menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Total Aktiva Laba Bers[h Sedudah Return On Persentase
Tahun @) Pajak Investment (%)
(b) (c)=b:a
2021 Rp 39.900.337.835 Rp  86.499.800 0,00217 0,22%
2022 Rp 39.986.417.217 Rp 175.209.867 0,00438 0,44%
2023 Rp 40.492.030.620 Rp 289.882.511 0,00716 0,72%

Tabel diatas diketahui dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 nilai ROl mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Pada tahun 2021 sebesar 0,22% dan pada tahun 2022 nilai rasio ini mengalami penaikan dari 0,22%
menjadi 0,44%. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi penaikan nilai rasio menjadi 0,72%. Penaikan ini terjadi
karena nilai laba bersih sesudah pajak lebih kecil dari peningkatan nilai total aktiva.

2. ROE (RETURN ON EQUITY)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimiliki.
ROE menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola modal pemilik untuk menghasilkan laba.

Tahun Total Modal Laba Bersih Sesudah Return On Equity Persentase
@ Pajak (b) (c)=b:a (%)
2021 Rp 5.657.707.202 Rp 86.499.800 0,01529 1,53%
2022 Rp 8.823.791.463 Rp 175.209.867 0,01986 1,99%
2023 Rp 9.218.792.381 Rp 289.882.511 0,03144 3,14%

Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 sebesar 1,53% dan pada tahun 2022 nilai rasio ini naik menjadi 1,99%
ini terjadi karena terjadi peningkatan nilai laba bersih sesudah pajak lebih besar dari pada peningkatan nilai total

modal. Sedangkan pada tahun 2023 juga terjadi kenaikan nilai rasio yang drastis dari 1,99% menjadi 3,14%.
3. NPM (Net Profit Margin)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan. NPM

menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan.

Tahun Penjualan (a) Laba Bersih (b) Nezcl;r:ozig)l\:/lg)gin Per?(t)e/g)t ase
2021 Rp 11.530.471.713 Rp 86.499.800 0,00750 0,75%
2022 Rp 13.549.010.228 Rp 175.209.867 0,01293 1,29%
2023 Rp 20.072.993.428 Rp 289.882.511 0,01444 1,44%

Hasil perhitungan tabel diatas diketahui dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 nilai NPM mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 sebesar 0,75 % dan pada tahun 2022 terjadi kenaikan nilai rasio
menjadi 1,29%. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi kenaikan nilai rasio menjadi 1,44%. Penaikan ini terjadi akibat
jumlah penjualan setiap tahunnya meningkat sehingga nilai laba bersih yang dihasilkan juga mengalami
peningkatan
4. Gross Profit Margin
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan yang dilakukan. Gross

Profit Margin menunjukkan seberapa besar persentase laba kotor yang diperoleh dari setiap penjualan.
Tahun Penjualan Laba Kotor Gross Profit Margin Persentase
(@) (b) (c)=b:a (%)
2021 Rp 11.530.471.713 Rp 1.756.425.933 0,1523 15,23%
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2022 Rp 13.549.010.228 Rp 1.796.288.083 0,1325 13,26%

2023 Rp 20.072.993.428 Rp 2.322.927.201 0,1157 11,57%

Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 sebesar 15,23% dan pada tahun 2022 terjadi penurunan nilai rasio
menjadi 13,26%, ini disebabkan adanya peningkatan penjualan yang drastis sedangkan nilai laba kotornya yang
tidak begitu mengalami perubahan. Pada tahun 2023 Gross Profit Margin ratio mengalami penurunan 11,57%, ini
terjadi karena adanya peningkatan penjualan yang drastis sedangkan nilai laba kotornya hanya sedikit mengalami

kenaikan.
B. LIKUIDITAS

1. Inventory to Net Working Capital
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai persediaan dengan modal kerja yang dimiliki.
Semakin rendah rasio ini, semakin baik likuiditas perusahaan.

Tahun Persediaan Aktiva Lancar Hutang Lancar inventory to NWC
(@) (b) (© (d=a:b-c

2021 Rp 483.018.385 Rp 31.600.942.926 Rp 31.127.451.942 1,02

2022 Rp 292.442.797 Rp 30.090.503.386 Rp 24.618.080.064 0,05

2023 Rp 296.961.268 Rp 28.580.550.763 Rp 24.981.176.224 0,08

Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 nilai rasio ini adalah 1,02. Dan pada tahun 2022 terjadi penurunan nilai
rasio menjadi 0,05%. Penurunan nilai rasio ini terjadi akibat menurunnya nilai persediaan Sedangkan pada tahun
2023 terjadi peningkatan nilai rasio menjadi 0,08%

2. Quick Ratio

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aset lancar
dikurangi persediaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik likuiditas perusahaan.

Tahun Hutang Lancar Aktiva Lancar Persediaan quick ratio
(a) (b) (c) (d)=(b)-(c): (a)

2021 Rp 31.127.451.942 Rp 31.600.942.926 Rp 483.018.385 1,00

2022 Rp 24.618.080.064 Rp 30.090.503.386 Rp 292.442.797 1,21

2023 Rp 24.981.176.224 Rp 28.580.550.763 Rp 296.961.268 1,13

Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 sebesar 1,00. Dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan pada nilai rasio
menjadi 1,21. Peningkatan ini terjadi karena nilai pada hutang lancar mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun
2023 terjadi penurunan pada nilai rasio menjadi 1,13 ini disebabkan adanya peningkatan nilai hutang lancar
sedangkan nilai aktiva lancarnya mengalami penurunan.

3. Current Ratio

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik likuiditas perusahaan.

Tahun Hutang Lancar Aktiva Lancar Current Ratio
(@) (b) (©)=(b): (a)
2021 Rp 31.127.451.942 Rp 31.600.942.926 1,02
2022 Rp 24.618.080.064 Rp 30.090.503.386 1,22
2023 Rp 24.981.176.224 Rp 28.580.550.763 1,14

Tabel diatas menunjukan bahwa tahun 2021 sebesar 1,02 dan tahun 2022 terjadi penaikan nilai rasio menjadi

1,22. Penaikan ini terjadi karena nilai pada nilai aktiva lancar yang jauh lebih besar dari peningkatan nilai hutang
lancar. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi penurunan rasio menjadi 1,14. Hal ini tejadi karena hutang lancar
perusahaan yang bertambah sedangkan nilai aktiva lancarnya mengalami penurunan.

C. SOLVABILITAS
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1. Debt Ratio
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aset dengan utang. Semakin tinggi rasio ini,
semakin besar risiko keuangan perusahaan.

Tahun Total Aktiva Total Hutang Debt Ratio Persentaase
(@) (b) ©=0):() (%)
2021 Rp 39.900.337.835 Rp 34.242.630.632 0,85820 85,82%
2022 Rp 39.986.417.217 Rp 31.162.625.753 0,77933 77,93%
2023 Rp 40.492.030.620 Rp 31.273.238.239 0,77233 77,23%

Hasil perhitungan Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 nilai rasio adalah 85,82% dan pada tahun 2022
terjadi penurunan nilai rasio menjadi 77,93%. Penurunan nilai rasio ini terjadi karena peningkatan nilai total aktiva
dan penurunan nilai total hutang. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi penurunan pada nilai rasio menjadi 77,23 %

2. Debt To Equity Ratio
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aset dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
semakin besar risiko keuangan perusahaan.

Tahun Total Modal (a) Total Hutang (b) Deb;cc')l'c; I(El;q)u:it(;?)atio Pers(%gt)aase
2021 Rp 5.657.707.202 Rp 34.242.630.632 6,05 60,5%
2022 Rp 8.823.791.463 Rp 31.162.625.753 3,53 35,3%
2023 Rp 9.218.792.381 Rp 31.273.238.239 3,39 33,9%

Perhitungan pada Tabel diatas diketahui pada tahun 2021 sebesar 60,5% dan pada tahun 2022 terjadi
penurunan nilai pada rasio menjadi 35,3%. Penurunan nilai rasio ini disebabkan oleh peningkatan nilai total modal
yang lebih besar dari peningkatan nilai total hutang. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi penurunan pada nilai rasio
menjadi 33,9 % karena semakin naiknya nilai total modal.

KESIMPULAN

1. Dari analisis rasio rentabilitas secara keseluruhan kondisi perusahaan pada kurun waktu dari tahun 2021-2023
berada dalam kondisi baik karena mengalami penaikan seiring kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba
dan efisiensi dalam menggunakan sumber daya.

2. Dari analisis rasio likuiditas kondisi perusahaan pada kurun waktu dari tahun 2021-2023 berada pada posisi
fluktuasi karena adanya penurunan pada nilai aktivanya. Tetapi secara keseluruhan perusahaan berada dalam
kondisi baik atau liquid.

3. Dari analisis rasio solvabilitas secara keseluruhan kondisi perusahaan pada kurun waktu dari tahun 2021-2023
berada pada posisi solvable, yakni dilihat bahwa modaal perusahaan dapat menjamin dan melunasi hutang
kreditur.
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